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penulis menyelesaikan tesis yang berjudul "Menggagas Liturgi Ekologi 

terhadap Deforestasi dalam Budidaya Kelapa Sawit di Desa Polongaan, Kecamatan 

Tobadak" dengan baik. 

Dalam proses penyusunan tesis ini, penulis menghadapi berbagai 
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yang membuat setiap proses terasa lebih ringan. Kalian adalah bukti 

bahwa perjuangan ini tidak harus dijalani sendirian. 

13. Evi Susanti, adik yang sangat saya kasihi. Meskipun perjalanan hidup 

membawa kita pada relasi yang berbeda dari sebelumnya, kehadiranmu 
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